BABV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

. Konsep Dasar.

Konsep dasar rancangan gedung kantor badan pengelola perbatsan daerah
mengkuti bentuk-beptuk dan masing-masing  arsitektur  vernakular vang
mangalamu transformasi fujuan vang mngm dicapal dan konsep perencanaan dan
perancangan gedung kantor badan pengelola perbatasan daerah yang merupakan
satu-satunya bangunan yvang memiliki derajat'tingkat tertinggi di wilavah
pemerintahan kabupaten ngada adalah diharapkan dapat menampilkan cn
khasicon budayva dan arsiektur pada wilayah kekvasaannya dan sem
bentuk, tampilan maupun matenal pembentuknya

51.1. Konsep Tapak
Lokasi: berada diwilayah berada JL. Bajawa oebufu kec. Oebobo kota
kupang nusa tenggara tumur, indonesia
a. Luas lahan =21 800 m*- 2.2 Ha
b. Topografi: relatif datar
c. Curah hujan: Cukup Tinggi
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Gambar 5. 1 Konsep tapak
sumber: Anahisa penulis
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51.2.

Konsep Zoning
Pepentuan zona dalam sebuah tapak sangat diperlukankarena sangat

berpengaruh pada kelancaran semma alur kegatan dalam kawasan kantor
badan pengelola perbatasan daerah

Berdasarkan hasil analisis perencanaan dan perancangan terdapat 3(tiga)

pembagian penzomngaan atau pendaerahan vamu:

1. Zona publik
Zona ini adalah daerah sibuk dengan tingkat jenis sifat utama di zona ini
dapat memberikan kesan mengundang dan harus mulai dikenal dan
tetbuka untuk umum . Pada zona ini terdapat beberapa fasilitas
penunjang seperti:

a
b.

C.

d

Entrans

area parker kendaraan roda dua dan empat
ruang terbuka

pos jaga

2. Zona semi publik
Pada zona 1m merupakan zona vtama, dibutuhkan suasana yang senng
dikenal sehingga bisa memanfaatkan fasilitas-fasilitas vang berharapkan
pada zona 1 fasilitas disediakan coleh bangunan uiama vartu gedung
kantor Pengelola.

Gambar 5. 2 Letak Zona Public Dalam Tapak
Sumber: Analisa penulis
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Zona 1 bersifat semu publik yang berfungs: sebagal penunjang. Pada zona
ini terdapat fasilitas service area belakang vaitu: taman dan parkiran roda 4

. -
FETTEF Y

- il

Gambar 5. 3 Latak zona sers dalam tapak
Sumber: Analiza penulis

51.3. Konsep pencapaian/entrance

JALAN MASUK SITE ME JALAN KELUAR SITE SE
Gambar 5. 4 Eorsep Pencapaian’ Entrance
sumber: Analisa penulis
51.4. Konsep Tara massa
‘Tata massa bangunan berbentuk persegi panjang vang memanjang kearah
barat dan timur Penataan massa bansunan dengan bentuk massa tunggal un
membern kesan indah karena ada satu tibk vang menjadi pusat penataan
dapat memudahkan onentasi bangunan Bentuk masa mi dapat
mempertegas jalur swkulass dan pembagian zona antar masa bangunan
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sangat jelas serta sesual dengan perumbangan pnnsip fungsionalisme atau
keterbukaan.

WU GEROSET DITEMPTEAN
BERDEARTAH DERCAN MAS LA UTAMA

BAMGUSAN UTAMS BERADAH PADS

BAGLAN TEMPAT TAPAK DAN TATA
HASSA B WGUMAN [N MDRGADDED]
HOMSER B4 WGimGANN FUSAT DEreGan

SATAP SAHFING KIRI DAk KLk
JARGURAN ER] BERTFUPGS] REBAGA]

AKTINITAS UTAMA

POFS MARS DITEMPATHAN

PRLE TITIH TITIE WANG
STAMTECIS SEFERT] MINTU
MASLN UTAMA DAR FENTU

HELLALR PADA TRPRK

CAPURA BITEMPATCAN
PRI RS TLN OFELN
PALAW MASN DN JALEM
WFLEME PAGL ThPil

Gambar 5. 5 Konsap Tata Massa Bangunan
Sumbesr: Analiss penuli

5.1.5. Lkonsep kebisingan
Menciptakan hngkungan kerja vang tenang dan bebas kebisingan dikantor BPFD
sangat penting uniuk memngkatikan folus konsentraz dan produltinitas.
Mengunakan vegetas: sebasm peredam kebssingan

Gambar 3. 6 Konsep Kebismgan
Sumber: Analisa penulis
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51.6. |konsep tempat parkir
1. Penentuan Letak Parkir

Perletakan parkwan bersifat paralel(sejajar) dengan letak parkiran
ditempatkan pada sisi bangunan Pola parkir vang digunankan adalah 90°
dengan pertimbangan akses keluar masuknya kendaraan lebith mudah
dan tidak terganggu.

Gambar 5. 7 Konsep Tempat Parkr
Sumber: Analisa penulis

2. Ronsep Pola Parkir.
Pola parkir vang digunakan salah parkir 90°

Gambar 5. 8 Pola Parkir Tegak Lurus
Sumber: Analisa penulis
5L7.
Pemuilihan material fapak vang fepat sangat penting untuk menciptakan
tampilan yang estetis dan fungsional pada sebuah bangunan Dengan
mempertimbangkan gava arsitektur bangunan, kondisi lingkungan, dan
anggaran vang tersedia dapat menubh material vang paling sesua.
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TAMAN BERADA PADE BAGLAN
SAMPING HIHI DAl KAKAN
MERNGEUNEKAN & LUMFUT
TASNG MUDAH PERAWATRN

DAN TAHAN TERHADAP CUSCK
FANAS

DINAGLAMN DE FAN

BANCAUMAN HEHCGUMARAN

PAVING BLOK

HIERCIFTANAN RUARG & <

TANG FUNBSIONAL BAFI

AMARDAN ESTETIE UNTUR

PELARGANAAN BERBAGAL

KEGIATAN SERIMONEAL r -
SALAM PADA THPAK MENCEUNAKAN GAPURA BERFURGS] SERAGAT FINTU
ASEPAL UNTUN MEMASTIILN AREA PAATUE UTARMA DA PERLARMDE
AMAM, NYAMAN DU TRHAN LAMALH IDENTTTAS NANTOR MPPD SERALIGLIS
DALEM MiMDPONG BEBAN MEMIIREKAN KISAN PORKAL DAN
EENDARALN YAMG PARMKIR DN REPRESENTATIM
BERGERAK

Gambar 5. 9 Konsep Bangunan
Sumber: Anahiza penulis
5.1.8. Penentuan Flemen Lansekap

1. vegetasi
Tata hijau merupakan sebuah area vang ditumbuhi tanaman baik yvang
alami mavpun vang sengaja ditanam dan mengendalikan kondis: tapak.
Berikut merupakan manfaat dan tata hyjau :
- Mengurangi polusi
- Mempenahankan suhy udara vang normal
- Meredam kebismean
- Mencegah efosi
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TERLIHAT BEBERARA 1EMIS POHON

TINGGED YANG DITANAM DISEXKITAR #
BAMGUSAN BERFUNGS] SERAGAL o
POMON PINEDUM YANG MIMNGUEANGT !
PAMNAS STRTA MEMEBERIKAN KESAN ’
YANG RIMDANG DAN ASRI

FOMON FALEM HIAS SERTNG DIGUNMAKAN
SERAGA] TAMAMAN HIAS HKARENA
BENTUHNYA YANG TNDWH DN MUDAH,
PALEM HIASL INI BEEHFUMGS] SEBAGAT
PEREDLH DAN PEMGHLAS

Gambar 5. 10 Konsep Vepstas:
Sumber: hasil desain penulis ,2025)

5.12. Konsep Bentuk Bangunan Dan Tampilan Bangunan.
Bentuk dasar bangunan mengikuti bentuk ashh rumah adat Malaka dengan
pendekatan Transformasi Arsitektor Malaka [ni mengeabunokan beberapa bentuk
tradisional dengan mempertimbangkan funosi dan ekspresi dengan tujuan untuk
mencerminkan etms Malaka di ruang kantor. Kabupaten Malaka dypadikan motif
dalam perancangan Transformas: Arsitektur untuk menciptakan citra komunitas
Malaka dengan menjadi simbol budava arsitektur Malaka Dan mengunakan
beberapa metoda Transformas) vaitu:

1. metode repetis: dengan memperbanyak atay pengulngan suatu
elemen
metode modifikas dengan tekmik eksegarasi

b

melakukan metoda dengan teknik matra pengulangan suatau
arsitektur dan 3 dimensi‘trimatra menajdi 2 dimensi’dwimatra
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Pilar depan Pilar pilar dibagain
depan bangunsn memilikl et
sepert] batu alam berwama abu abu
gelan stau coklat keabuabuan

—— TN

Dinding baglan dalam dan luasr
terutama diarsa piar dabn baglan
atas harsama putih terang atau abu

abu msdsh

Gagura knd
SN AT B HE T diara

yang kisal rama dan
berakar pads tradisi
sambil tetap furgrional
sphagm ponanda pinku
T

Bingkai jendeta dan kisi kisi kayu
hingkisan jendels pada balkon
terlihast barwacna hitam atau

cokelat gelap memberikan kontras

Pos jaga didesain dengan wama
warna yang memberikan Kogan
baruik, modern fungsional dan cokmlat kayu pada bagian
harmeoa |8 dengan arsitekiue lis, bimghad jandals dan juga
kompleks bangunasa sekit@rmyR pada elemen veriical di fasad
sekaligus memparkuat identitas dan  dapan, warna ini Kesan alami
cltra professsonal lenshsgs idish hiamvgat.

hanyak aksen bersama

Gambar 5. 11 Konsep Vemetasi
Sumber: hasil desain penuhis 2025
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5.3. konsep struktur hangunan.
33.1. Struktur Bawah (Sub Struktur)

Struktur bawah (Sub Strukiur) vang digunakan pada kantor BPPD kota
kupang vaitu mengounakan Pondasi sumuran Pondasi Foot Plat dan pondasi
baty kahi dapat menvalurkan beban secara merata kedalam tanah dan dapat

menahan beban vang bekerja diatasnya.

Gambar 3. 12 Konsep Strulctur Bawah

Sumber: hasil desain penulis 2025
53.2. Struktur Tengah

Kolom digunakan untuk struktur perantara (suprastruktur) geduns BPPD
Eota kupang. Kolom berperan penting dalam menopang beban vertikal pada
bansunan Pada struktur pusat digunakan ranska kaku sebaga sistem struktur

Hmh:umm'r- Hﬂhﬁn;'u-wmn nmﬁ.mn:ﬂm

digunakan dengan dumensd tulangan beton untuk secara horizontal sebaga

55,55 dengan jarak Gm X mendistribissilcan beban penyalir beban, mendistribusikan

&m kodom digunakan untuk antara kalom dan balok pelat lantai dan moneruskan ke
memikul behan secara dengan ketobalan 12 cm kolom
wertical dan horizontal
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Gambar 5. 13 Konssp Stroktur Terzah
Sumber: hasil desamn penulis ,2025)

5.33. Struktur Atas (Upper Struktur)
Struktur Atas (Upper Struktur) vang digunakan yaitu struktur rangka baja
Jemis strukiur vang dipaka: adalah menggunakan baja WF. Struktur mu
banvak diminati orang karena kekuatan dan baja. Selam kekuatannyva, baja
juga memiliki masa pakai vang cukup Panjang.

(zambar 5. 14 Ecnsep Struktur Atas
Somber: hasil desain penulis 2025
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5.4. Konsep Material Bangunan.
Komposisd kolom pada
bangunan kankor menggunakan
kolam betan bertulang dengan
ukuran yang besar dan kokah
dagat memberiban Essan yang
kst dan stabil

A B R
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™
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i
e

e A — W Nk I

Omaman emik /tradisional Dinding I.:-'I-i : sehagain besar Atap pada bangunan kantor
s Bagiam Teagah dind|mg Bangunem berwanmas menggunakan stap tumen
banguaan utama terdapat putih terang atas krem mudah dengan warma hitam aspal yang
panal basar dangan o namen ini membarikan Kesan bersih mambarikan Kesan yang koko
kuning keemas an dan cakalat dan modern dan tradisional (namen

gelap yang sangat khas mGdErm )
Jmenyerupal kasn tenun atau

ukiran kain adat adatah

alaman yang pallng mamnonjod

Gambar 5. 15 Eonsep Material Bangunan
sumber: hasil desan penulis 2025)

5.5 Konsep urilitas
5.5.1. Sistem Penyediaan Air Bersih
Untuk menyveplai awr bersth di lokasi, menggunakan PDAM vang
menvediakan air bersth dengan relatif mudah. Berdasarkan kondisi lokasi,

sistem penyediaan ar minum vang digunakan menggunakan reservorr dan
cara kerjanya dengan mengumpulkan ar terlebih dahulo ke dalam reservorr
kemudian dipompa dan didistnibusikan ke seluruh area bangunan

3.5.2. Sistem Pembuangan Air Kotor
Air hmbah disanng dan diolah untuk digunakan dalam penyraman tanaman

5.53. Sistem Pembuangan Sampah
Sistem pengolahan limbah yvang digunakan adalah:
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- HASsampah setiap ruangan dipisahkan menjadi sampah
kering, sampah orgamk basah dikumpulkan di setiap gedung.
sampah dari pilar ruangan dikumpulkan di wadah sampah
pusat dan diangkut ke TPA sampah organic basah dapat
dijadikan pupuk bagi tanaman di sekitamya, dan sampah
kering seperti sampah plastik dapat didaur ulang

—
e e

- (UL S—
’w@ | [ [LEE . = A
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N ]

G-lm.l.m.r 5. l.ﬁ Sistem Pembuangan Empah
Sumber: Olahan Penulis 2025

5.54. Sistem Elektrikal
Listik disupla oleh PLN vang saluran transmisinya tersebar di seluruh
properti. Berdasarkan status sistem kelistrikan vang ada do lokasi, sistem
kelistnkan vans digunakan adalah-
- Penggunaan saluran hstrik dari PLN
- Penggunaan genset sebagai sumber listrik darurat jika
terjadi pemadaman listrik dan PLIN

107



Lot _ L7

'."i:-}-_-.i.ij-i'-iit.i-n'_-i-.i-.i anae_ Y

4

BES R RS
: : -
i

TR T
B G B g e e e

W e - B

wm fam b bosmoowm oo G fab G - ame A
Lo H
bl an _.1—:':" L ¥ & i - P S E— g T | T
i |'_j_‘:" R T T T I R e e
= : . o5

Bagan 4. 9 Skema Sistem Flektnkal Bangunan
Sumber: Olahan Penulis?(025
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